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ABSTRAK

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF
TIPE EXAMPLES NON EXAMPLES TERHADAP

HASIL BELAJAR IPS SISWA KELAS IV
SD NEGERI 2 KAMPUNG BARU

Oleh

APRISKA MARGANINGSIH

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar siswa kelas IV SD
Negeri 2 Kampung Baru, pada mata pelajaran IPS. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe examples non
examples terhadap hasil belajar IPS siswa kelas IV SD Negeri 2 Kampung Baru.
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Negeri 2 Kampung Baru.
Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SD Negeri 2 Kampung
Baru. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen dengan
desain eksperimen Non-Equivalen Control Grup Desain. Teknik pengumpulan
data dilakukan dengan teknik tes yang menggunakan soal pilihan jamak. Data
yang diperoleh dianalisis menggunakan Independen Sampel t-test dengan bantuan
SPSS 23. Hasil penelitian menunjukan bahwa hasil uji hipotesis melalui
Independen Sampel t-test diperoleh nilai sig 2-tailed kurang dari taraf signifikansi
sehingga Ho ditolak dan Ha diterima, atau terdapat pengaruh yang signifikansi
pada penggunaan pembelajaran kooperatif tipe examples non examples terhadap
hasil belajar kognitif siswa pada mata pelajaran IPS.

Kata kunci: Examples non examples, hasil belajar, IPS.
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan mempunyai peranan penting untuk menjamin perkembangan dan 

kelangsungan hidup suatu bangsa. Melalui pendidikan seseorang dapat  

meningkatkan dan mengembangkan kualitas serta potensi dirinya. 

Pasal 1 Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 

agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa, dan negara (Tim Penyusun, 2009: 1). 

 

Pendidikan sangatlah penting dalam kehidupan manusia karena berkaitan 

dengan pengetahuan, kepercayaan, sikap, keterampilan dan aspek-aspek 

keterampilan lainnya. Pendidikan dapat dijadikan pandangan untuk 

menentukan kualitas kemampuan sumber daya manusia, mampu memperkuat 

daya saing baik dalam bidang ekonomi, sosial, keagamaan, dan pengendalian 

diri.  

Kosasih & Sumarna (2013: 3) mengemukakan pendidikan merupakan 

suatu hal yang sangat signifikan dalam suatu kehidupan berbangsa dan 

menjadi media strategis dalam memacu peningkatan kualitas sumber 

daya manusia. Melalui jalur pendidikan baik formal (pendidikan dasar, 

pendidikan menengah sampai dengan pendidikan tinggi) maupun non 

formal, pemerintah bertekad untuk membekali masyarakat (siswa) 

sehingga mampu hidup layak sebagai anggota masyarakat.  

 

http://belajarpsikologi.com/pentingnya-pendidikan-anak-usia-dini/
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Tujuan pendidikan adalah menciptakan seseorang (siswa) yang berkualitas 

dan berkarakter sehingga memiliki pandangan yang luas ke depan untuk 

mencapai suatu cita-cita. Pendidikan juga diharapkan dapat membantu 

beradaptasi secara cepat dan tepat di dalam berbagai lingkungan, karena 

pendidikan memotivasi seseorang (siswa) untuk lebih baik dalam segala 

aspek kehidupan. 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah satu mata pelajaran pokok 

yang ada di Sekolah Dasar (SD). Pembelajaran IPS dimaksudkan untuk 

membentuk kepribadian siswa menjadi pribadi yang bukan hanya mengenal 

sejarah bangsa dan negara, akan tetapi belajar IPS juga dimaksudkan untuk 

menumbuhkan dan membentuk pribadi yang memiliki rasa cinta pada tanah 

air dan bangsanya serta mengembangkan kemampuan dasar untuk berpikir 

logis, kritis, memiliki rasa ingin tahu, dan dapat memecahkan masalah dalam 

kehidupan sosialnya. 

Pandangan siswa mengenai pembelajaran IPS ialah suatu pembelajaran yang 

sangat membosankan. Permasalahan ini muncul di kelas saat melakukan 

proses pembelajaran dimana guru masih memfokuskan cara mengajar dengan 

menggunakan metode ceramah sehingga guru sebagai pusat dalam proses 

pembelajaran (teacher centered). Cara mengajar yang memfokuskan pada 

metode ceramah berakibat pada pasif dan rendahnya motivasi siswa dalam 

mengikuti proses pembelajaran IPS yang berakibat pada rendahnya hasil 

belajar siswa. Guru diharapkan lebih kreatif dalam mengajar dan dapat 

menggunakan model pembelajaran lainnya. Guru juga dapat 

mengkolaborasikan metode ceramah dengan model pembelajaran lainnya 

http://belajarpsikologi.com/pendidikan-budi-pekerti/
http://belajarpsikologi.com/cara-meningkatkan-motivasi-belajar-anak/
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agar pembelajaran lebih bervariatif, karena cara mengajar yang memfokuskan 

pada metode ceramah saja sudah tidak efektif lagi diterapkan pada saat ini. 

Hal ini dimaksudkan agar proses pembelajaran IPS dapat berjalan dengan 

baik dan hasil belajar siswa dapat meningkat, perlu adanya variasi dalam 

penggunaan model atau metode sehingga tujuan dari pelajaran IPS dapat 

tercapai dengan baik.  

Cara untuk membangkitkan keaktifan siswa, guru harus memiliki cara jitu 

dalam mengatasi masalah siswa di dalam kelas. Banyaknya model 

pembelajaran dan metode serta media pembelajaran yang saat ini dapat 

digunakan oleh guru agar lebih kreatif dan inovatif dalam proses 

pembelajaran IPS. Model pembelajaran inovatif ini diyakini dapat 

meningkatkan hasil belajar IPS siswa, karena pada dasarnya model 

pembelajaran yang inovatif ini dipandang lebih baik dari metode ceramah 

yang bersifat guru sentris. Penggunaan model pembelajaran yang inovatif, 

siswa dilatih untuk mandiri dan berpikir sehingga siswa dapat memacu 

dirinya untuk berkembang. Penerapan model pembelajaran inovatif dan 

penggunaan media pembelajaran ini siswa tidak lagi memandang pelajaran 

IPS sebagai pelajaran yang membosankan sehingga berdampak pada hasil 

belajar siswa. Berdasarkan deskripsi di atas dapat diketahui bahwa pemilihan 

model pembelajaran sangat berpengaruh pada hasil belajar siswa. 

Observasi yang dilakukan pada tanggal 21 November 2016 diperoleh 

informasi di SD Negeri 2 Kampung Baru menggunakan kurikulum 2006 atau 

yang lebih dikenal dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). 

Mulyasa dalam (Chamisijatin, dkk, 2009: 6.6) pemberlakuan kebijakan KTSP 
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bertujuan untuk memandirikan dan memberdayakan satuan pendidikan 

melalui pemberian kewenangan kepada lembaga pendidikan dan mendorong 

sekolah untuk melakukan pengambilan keputusan secara partisipatif dalam 

pengembangan kurikulum. Diperoleh juga informasi bahwa hasil belajar IPS 

siswa kelas IV semester ganjil tahun 2016/2017 masih tergolong rendah. Hal 

ini dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 1. Data Nilai Mid Semester IPS Kelas IV SD Negeri 2 Kampung 

Baru 

Kelas Ket KKM 
Jumlah 

siswa 

Rata-

rata 

Nilai 

Kelas 

Tuntas Belum Tuntas 

Jumlah 

siswa % 
Jumlah 

siswa % 

Kontrol IVA 65 22 68,13 8 36,40 % 14 63,60 % 

Eksperimen IVB 65 22 65,86 7 31,80 % 15 68,20 % 

Sumber: Dokumentasi guru kelas IV SD Negeri 2 Kampung Baru 

Berdasarkan tabel 1 terlihat bahwa nilai rata-rata siswa kelas IV A dan B 

telah mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), namun dilihat dari hasil 

ketuntasan siswa masih perlu ditingkatkan. Pembelajaran dapat dikatakan 

berhasil jika 75% siswa mencapai KKM yang telah ditentukan yaitu 65. Nilai 

ketuntasan pada kelas IVA yaitu sebanyak 8 siswa yaitu sebesar 36,40% dan 

kelas IVB sebanyak 7 siswa sebesar 31,80%, sedangkan siswa pada kelas 

IVA yang belum mencapai KKM 14 siswa sebesar 63,60% dan kelas IVB 

sebanyak 15 siswa sebesar 68,20%, pada mata pelajaran IPS. Data lengkap 

dapat di lihat pada lampiran 9 halaman 78-79. Rendahnya hasil belajar siswa 

diduga karena penerapan model pembelajaran yang kurang tepat yaitu 

pembelajaran yang masih cenderung berpusat pada guru. Salah satu cara 

untuk mengatasi permasalahan diatas sehingga mempengaruhi hasil belajar 

siswa menjadi lebih baik yaitu dengan menerapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe examples non examples.  
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Kurniasih & Sani (2016: 32) examples non examples merupakan suatu 

langkah untuk mensiasati agar siswa dapat mendefinisikan sebuah konsep. 

Model pembelajaran kooperatif tipe examples non examples dapat 

mengaktifkan siswa serta menjadikan siswa tidak bosan untuk belajar IPS 

sehingga mempengaruhi hasil belajarnya. Berdasarkan permasalahan di atas, 

peneliti melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Examples Non Examples terhadap Hasil Belajar IPS Siswa 

Kelas IV SD Negeri 2 Kampung Baru”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diketahui bahwa kondisi 

pembelajaran yang ada saat ini : 

1. Kurangnya pengetahuan guru mengenai model-model pembelajaran yang 

inovatif. 

2. Pembelajaran masih berpusat pada guru (teacher centered ). 

3. Model pembelajaran dalam kelas sering kali monoton dan kurangnya 

penggunaan media pembelajaran yang bervariatif, sehingga membuat hasil 

belajar siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar IPS rendah. 

4. Rendahnya hasil belajar siswa juga dipengaruhi oleh model pembelajaran 

yang cenderung membosankan. 

 

C. Batasan Masalah 

Penelitian ini hanya dibatasi pada pengaruh model pembelajaran kooperatif 

tipe examples non examples terhadap hasil belajar IPS pada aspek kognitif.  
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang serta identifikasi permasalahan di atas 

dapat ditarik suatu rumusan masalah yakni, apakah terdapat pengaruh yang 

positif dan signifikan pada model pembelajaran kooperatif tipe examples non 

examples terhadap hasil belajar IPS siswa kelas IV SD Negeri 2 Kampung 

Baru Kecamatan Labuhan Ratu Kota Bandar Lampung? 

 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari pelaksanaan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe 

examples non examples terhadap hasil belajar IPS siswa kelas IV SD Negeri 2 

Kampung Baru Kecamatan Labuhan Ratu Kota Bandar Lampung. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah kepustakaan 

kependidikan tentang pembelajaran kooperatif tipe examples non examples. 

Selain itu, dapat memberikan manfaat bagi semua pihak sebagai berikut. 

1. Sekolah 

Dapat memberikan sumbangsih yang berguna dalam rangka 

meningkatkan hasil belajar IPS siswa dalam pembelajaran di SD Negeri 

2 Kampung Baru Kecamatan Labuhan Ratu Kota Bandar Lampung. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif 

meningkatkan mutu pendidikan di SD Negeri 2 Kampung Baru 

Kecamatan Labuhan Ratu Kota Bandar Lampung.  
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2. Guru 

Penelitian ini di harapkan dapat dijadikan referensi dan wawasan baru 

bagi guru dalam mengajar pada pembelajaran IPS. 

3. Siswa 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran IPS. 

4. Peneliti 

Penelitian ini dapat memberikan pengalaman yang penting dalam kegitan 

belajar mengajar serta mengetahui hasil belajar IPS siswa yang 

pembelajarannya dilakukan dengan model pembelajaran kooperatif tipe 

examples non examples. 

 

G. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini meliputi: 

1. Jenis penelitian adalah penelitian eksperimen. 

2. Objek penelitian ini adalah model pembelajaran kooperatif tipe examples 

non examples dan hasil belajar IPS siswa kelas IV SD Negeri 2 Kampung 

Baru Kecamatan Labuhan Ratu Kota Bandar Lampung. 

3. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Negeri 2 Kampung Baru 

Kecamatan Labuhan Ratu Kota Bandar Lampung. 

4. Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 2 Kampung Baru Kecamatan 

Labuhan Ratu Kota Bandar Lampung pada semester genap tahun 

pelajaran 2016/2017. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA  

 

 

 

A. KAJIAN PUSTAKA 

1. Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

a. Pengertian IPS  

IPS merupakan salah satu ilmu pengetahuan yang mengkaji segala 

aspek sosial yang ada dalam masyarakat. IPS merupakan mata pelajaran 

sosial yang sangat penting untuk diajarkan, dengan pembelajaran IPS 

maka siswa akan memiliki bekal untuk menghadapi kehidupan sosial 

dalam masyarakat. Supriatna, dkk (2007: 5) IPS adalah ilmu yang 

dipusatkan pada pengkajian ilmu murni dari berbagai bidang yang 

termasuk dalam ilmu-ilmu sosial (social sciences) atau dalam kata lain 

IPS adalah sebagai wujudnya. IPS menurut Akbar, dkk (2010: 77).  

merupakan salah satu mata pelajaran yang diberikan mulai dari SD, 

SMP, IPS mengkaji seperangkat peristiwa, fakta konsep, generalisasi 

yang berkaitan dengan isu sosial  

Jarolimek dalam (Susanto 2013: 141) bahwa pada dasarnya pendidikan 

IPS berhubungan erat dengan pengetahuan, keterampilan, sikap dan 

nilai-nilai yang memungkinkan siswa berperan serta dalam kelompok 

masyarakat, di mana masyarakat tinggal. Sapriya (2007: 1) pengertian 

IPS adalah suatu program pendidikan yang mengintegrasikan berbagai 
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cabang ilmu-ilmu sosial dan humaniora yang berhubungan erat dengan 

pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai-nilai sosial yang 

memungkinkan siswa berperan serta dalam kelompok masyarakat. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa 

IPS adalah ilmu pengetahuan yang mengkaji aspek sosial. IPS juga 

menjadikan manusia yang berbudaya dan memiliki bekal untuk 

menghadapi kehidupan sosial dalam masyarakat. 

b. Tujuan IPS di SD 

Tujuan pembelajaran IPS adalah agar siswa dapat mengembangkan 

kemampuan seperti berkomunikasi, rasa tanggung jawab sebagai warga 

negara, serta mengembangkan kemampuan berpartisipasi dalam 

kegiatan-kegiatan kemasyarakatan. Trianto (2011: 174) tujuan IPS di 

SD adalah mendidik dan memberi bekal kemampuan dasar kepada 

siswa untuk mengembangkan diri sesuai dengan bakat, minat, 

kemampuan, dan lingkungannya serta berbagai bekal siswa untuk 

melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Secara umum 

tujuan pendidikan IPS di SD, menurut Susanto (2014: 31) untuk 

membekali siswa dalam bidang pengetahuan sosial. Adapun secara 

khusus tujuan pendidikan IPS di SD adalah sebagai berikut. 

1. Pengetahuan sosial yang berguna dalam kehidupannya. 

2. Kemampuan mengidentifikasi, menganalisis, dan menyusun 

alternatif pemecahan masalah nasional yang terjadi dalam 

kehidupan di masayarakat. 

3. Kemampuan berkomunikasi dengan sesama warga masyarakat 

dan berbagai bidang keilmuan serta bidang keahlian. 

4. Kesadaran sikap mental yang positif dan keterampilan terhadap 

pemanfaatan lingkungan hidup yang menjadi bagian dari 

kehidupan tersebut. 
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5. Kemampuan mengembangkan pengetahuan dan keilmuan IPS 

sesuai dengan perkembangan kehidupan, masyarakat, ilmu 

pengetahuan, dan teknologi. 

 

IPS memiliki tujuan penting bagi siswa, yaitu sebagai dasar untuk 

memiliki keterampilan dalam kehidupan bermasyarakat dan 

lingkungannya. Tujuan IPS menurut Permendiknas (2006: 582) sebagai 

berikut. 

1. Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan 

masyarakat dan lingkungannya.  

2. Memiliki kemampun dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa 

ingin tahu, inkuiri, memecahkan masalah, dan keterampilan 

dalam kehidupan sosial. 

3. Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial 

dan kemanusiaan. 

4. Memiliki kemampuan berkomunikasi, berkerjasama dan 

berkompetisi dalam masyarakat yang majemuk, ditingkat lokal, 

nasional, dan global  

 

Hasan dalam (Supriatna, dkk 2007: 5) ada tiga kategori dari tujuan IPS, 

yaitu: 

Pengembangan kemampuan intelektual siswa, pengembangan 

kemampuan dan rasa tanggung jawab sebagai anggota masyarakat 

dan bangsa serta pengembangan diri siswa sebagai pribadi. Tujuan 

utama berorientasi pada pengembangan kemampuan intelektual 

yang berhubungan dengan diri siswa dan kepentingan ilmu 

pengetahuan khususnya ilmu-ilmu sosial. Tujuan yang kedua 

berorientasi pada pengembangan diri siswa dan kepentingan 

masyarakat. Tujuan ketiga lebih berorientasi pada pengembangan 

pribadi siswa baik untuk kepentingan dirinya, masyarakat maupun 

ilmu. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka peneliti menyimpulkan 

bahwa tujuan pendidikan IPS adalah mendidik siswa agar cakap 

intelektual, menjadi warga negara yang baik dan demokratis, serta 

memiliki keterampilan dan kepedulian sosial yang berguna bagi dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negaranya. Cara merealisasikan tujuan tersebut, 
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proses pembelajaran IPS meliputi aspek pengetahuan (kognitif), aspek 

keterampilan (psikomotor), dan aspek sikap (afektif). 

 

2. Belajar dan Pembelajaran 

a. Pengertian Belajar 

Belajar adalah proses atau usaha yang dilakukan setiap individu untuk 

memperoleh suatu perubahan tingkah laku baik dalam bentuk 

pengetahuan, keterampilan serta sikap yang awalnya tidak tahu menjadi 

tahu. Komalasari (2010: 2) belajar merupakan suatu proses perubahan 

dalam jangka waktu yang lama dan dengan syarat bahwa perubahan 

yang terjadi tidak disebabkan oleh adanya kematangan ataupun 

perubahan sementara karena suatu hal. 

Gagne dalam (Komalasari 2010: 2) belajar adalah sebagai suatu proses 

perubahan tingkah laku yang meliputi perubahan kecenderungan 

manusia seperti sikap, minat, atau nilai dan perubahan kemampuannya 

yakni peningkatan kemampuan untuk melakukan berbagai jenis 

performance (kinerja). Susanto (2013: 4) belajar merupakan suatu 

aktivitas yang dilakukan seseorang dengan sengaja dalam keadaan sadar 

untuk memperoleh suatu konsep, pemahaman, atau pengetahuan baru 

sehingga memungkinkan seseorang meliliki perubahan prilaku yang 

relatif tetap baik berpikir, merasa, maupun dalam bertindak. Hamdani 

(2011: 21) mengemukakan bahwa belajar merupakan perubahan 

tingkah laku atau penampilan, dengan serangkaian kegiatan. Misalnya 

dengan membaca, mengamati, mendengarkan, meniru dan sebagainya.  
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Slameto (2013: 2) belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan 

seseorang untuk memperoleh perubahan tingkah laku yang baru secara 

keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi 

dengan lingkungannya. Kosasih & Sumarna (2013:10) menyatakan 

bahwa belajar adalah suatu kegiatan yang dilakukan seseorang untuk 

memperoleh pengetahuan dan keterampilan melalui proses latihan serta 

interaksi dengan lingkungannya, upaya melakukan perubahan dalam 

dirinya secara menyeluruh baik berupa pengalaman, sikap maupun 

perilaku. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa 

belajar adalah sebuah proses perubahan dalam bentuk serangkaian 

kegiatan yang dilakukan oleh individu. Belajar dilakukan secara sadar 

dan memerlukan waktu untuk memperoleh suatu konsep pemahaman 

atau pengetahuan baru. 

b. Pengertian Hasil Belajar 

Kegiatan akhir dalam proses pembelajaran adalah proses evaluasi yang 

bertujuan mengetahui hasil belajar yang telah diperoleh siswa. Susanto 

(2013: 5) menyatakan bahwa hasil belajar, yaitu perubahan-perubahan 

yang terjadi pada diri siswa, baik yang menyangkut aspek kognitif, 

afektif, dan psikomotor sebagai hasil dari kegiatan belajar. Hamalik 

dalam (Kosasih & Sumarna 2013: 38) hasil belajar adalah apabila 

seseorang telah belajar akan terjadi perubahan tingkah laku pada orang 

tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dan dari tidak mengerti 

menjadi mengerti. Suprijono (2009: 5) hasil belajar merupakan pola-
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pola, perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi 

dan keterampilan. 

Uno (2011: 213) menyatakan bahwa hasil belajar adalah perubahan 

perilaku yang relatif menetap dalam diri seseorang sebagai akibat dari 

interaksi seseorang dengan lingkungannya, hasil belajar memiliki 

beberapa ranah atau katagori dan secara umum merujuk kepada aspek 

pengetahuan, sikap dan keterampilan. 

Sudjana (2009: 3) mengemukakan hasil belajar adalah perubahan 

tingkah laku. Tingkah laku sebagai hasil belajar dalam pengertian yang 

luas mencakup bidang kognitif, afektif dan psikomotoris. Sukmadinata 

(2007: 102) berpendapat bahwa hasil belajar atau achievement 

merupakan realisasi atau pemekaran dari kecakapan-kecakapan 

potensial atau kapasitas yang dimiliki seseorang. Penguasaan hasil 

belajar oleh seseorang dapat dilihat dari pengetahuan, keterampilan 

berpikir maupun keterampilan motorik. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa 

hasil belajar adalah perubahan yang terjadi pada seseorang atau siswa 

yang telah belajar. Hasil belajar yang diperoleh yaitu, baik yang 

menyangkut aspek kognitif, afektif dan psikomotornya. 

c. Hakikat Pembelajaran  

Pembelajaran adalah proses kegiatan belajar mengajar yang dilakukan 

oleh guru dan siswa dalam situasi tertentu untuk mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan. Kosasih & Sumarna (2013: 22) mengemukakan bahwa 

pembelajaran merupakan suatu situasi yang tercipta dari interaksi yang 
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berlangsung antara berbagai faktor (multiple factors) ataupun 

komponen; guru, siswa (peserta didik), kurikulum, metode, sarana, dan 

media serta komponen lainnya yang diperlukan. 

Susanto (2013: 18-19) kata pembelajaran merupakan perpaduan 

dari aktivitas belajar dan mengajar. Aktivitas belajar secara 

metodologis cenderung lebih dominan pada siswa, sementara 

mengajar secara intruksional dilakukan oleh guru. Istilah 

pembelajaran adalah ringkasan dari kata belajar dan mengajar, 

dengan kata lain, pembelajaran adalah penyederhanaan dari kata 

Belajar dan Mengajar (BM), Proses Belajar Mengajar (PBM), atau 

Kegiatan Belajar Mengajar (KBM).  

 

Komalasari (2010: 3) mendefinisikan pembelajaran sebagai suatu 

sistem atau proses membelajarkan subjek didik/pembelajar yang 

direncanakan atau didesain, dilaksanakan, dan dievalusai secara 

sistematis agar subjek didik/pembelajar dapat mencapai tujuan-tujuan 

pembelajaran secara efektif dan efisien. 

Chamisijatin, dkk (2009: 7.25) menyatakan bahwa tujuan pembelajaran 

seyogyanya memenuhi kriteria, sebagai berikut. 

1. Menyediakan situasi/kondisi untuk belajar, misalnya dalam 

situasi bermain peran. 

2. Mendefinisikan prilaku siswa dalam bentuk yang dapat diukur 

dan diamati. 

3. Menyatakan tingkat minimal prilaku yang dikehendaki, 

misalnya siswa dapat mewarnai dan memberi label pada 

sekurang-kurangnya tiga gunung utama di pulau Jawa. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa 

pembelajaran adalah proses pembelajaran yang direncanakan atau 

didesain untuk mencapai tujuan yang efektif dan efisien. Pembelajaran 

bertujuan untuk mendapatkan pengalaman dan aktivitas pelaksanaannya 

dilakukan oleh guru dan siswa. 
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3. Model Pembelajaran 

Model pembelajaran merupakan salah satu komponen dari kegiatan 

pembelajaran, dimana dari model pembelajaran ini guru dapat memahami 

bagaimana bentuk pembelajaran yang akan dilaksanakan. Trianto (2011: 

51) berpendapat bahwa model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau 

suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakaan 

pembelajaran di dalam kelas atau pembelajaran dalam tutorial. 

Joyce dan Well dalam (Trianto (2011: 53) menjelaskan model 

pembelajaran merupakan deskripsi dari lingkungan belajar yang 

menggambarkan perencanaan kurikulum, rancangan unit pembelajaran, 

perlengkapan belajar, buku-buku pelajaran, program multimedia dan 

bantuan belajar melalaui program. Komalasari (2010: 57) model 

pembelajaran pada dasarnya merupakan bentuk pembelajaran yang 

tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan secara khas oleh guru. 

Ada beberapa model pembelajaran yang dapat digunakan sebagai alternatif 

penyelenggaraan pembelajaran IPS di SD, menurut Suprijono (2011: 76) 

model pembelajaran dibagi menjadi tiga sebagai berikut. 

a) Model pembelajaran langsung (direct instructio) dikenal dengan 

sebutan active learning. 

b) Model pembelajaran kooperatif (cooperative learning). 

c) Model pembelajaran berbasis masalah. 

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaran merupakan suatu bentuk pembelajaran yang terdiri 

dari perencanaan kurikulum, dan yang menggambarkan kegiatan 



16 

 

pembelajaran yang akan dilaksanakan. Penelitian ini menggunakan model 

pembelajaran kooperatif dimana siswa ikut aktif dalam kegiatan 

pembelajaran. 

 

4. Model Pembelajaran Kooperatif  

a. Hakikat Pembelajaran Kooperatif 
 

Perkembangan model pembelajaran dari waktu ke waktu terus 

mengalami perubahan. Model-model pembelajaran tradisional kini 

mulai ditinggalkan berganti dengan model-model pembelajaran yang 

lebih inovatif. Sejalan dengan pendekatan kontruktivisme dalam 

pembelajaran, salah satunya yaitu model kooperatif (cooperative 

learning) yang pada saat ini banyak digunakan dalam pembelajaran. 

Slavin dalam (Isjoni 2007: 1) mengemukakan, pembelajaran kooperatif 

adalah suatu model pembelajaran dimana kelompok belajar dan bekerja 

dalam kelompok-kelompok kecil yang berjumlah 4 orang secara 

kolaboratif sehingga dapat merangsang siswa lebih bergairah dalam 

belajar. 

Maulana (2013: 75) menjelaskan bahwa pembelajaran kooperatif adalah 

pembelajaran yang dilakukan bersama-sama sesama siswa dengan 

tujuan membentuk tanggung jawab bersama. Komalasari (2010: 62) 

mengemukakan bahwa pembelajaran kooperatif adalah suatu strategi 

pembelajaran dimana siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-

kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari 2 

sampai 5 orang, dengan struktur kelompoknya yang bersifat heterogen.  
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Kosasih & Sumarna (2013: 119) pembelajaran kooperatif adalah 

suatu model pembelajaran dimana siswa belajar dan berkerja dalam 

kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya 

terdiri dari empat sampai enam orang dengan struktur kelompoknya 

yang bersifat heterogen. Dikatakan pula, keberhasilan belajar dari 

kelompok tergantung pada kemampuan dan aktivitas anggota 

kelompok, baik secara individual maupun secara kelompok.  

 

Model pembelajaran kooperatif menurut Sanjaya dalam (Hamdani 

2011: 30) merupakan rangkaian kegiatan belajar siswa dalam kelompok 

tertentu untuk mencapai tujuan pembelajaran yang dirumuskan. Roger 

dkk. dalam (Huda 2013: 29) mendefinisikan model pembelajaran 

kooperatif merupakan aktivitas belajar kelompok yang diorganisir oleh 

suatu prinsip bahwa pembelajaran harus didasarkan pada perubahan 

informasi secara sosial diantara kelompok-kelompok pembelajaran 

yang di dalamnya setiap siswa bertanggung jawab atas tugas yang 

diberikan. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa 

pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran yang dilakukan 

secara berkelompok, yang anggotanya lebih dari dua orang dan 

memiliki karakter yang berbeda. Pembelajaran kooperatif memiliki 

anggota kelompok 4-6 orang dengan struktur kelompoknya yang 

bersifat heterogen. 

b. Tujuan Pembelajaran Kooperatif 

 

Model pembelajaran kooperatif memiliki tujuan yang perlu diketahui 

agar sesuai dengan apa yang diharapkan. Menurut Isjoni (2007: 21) 

tujuan utama dalam pembelajaran kooperatif adalah agar siswa dapat 

belajar secara berkelompok bersama teman-temannya dengan cara 
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saling menghargai pendapat dan memberikan kesempatan kepada orang 

lain untuk mengemukakan gagasannya dengan menyampaikan pendapat 

mereka secara berkelompok.  

Pada dasarnya model kooperatif dikembangkan untuk mencapai 

setidak-tidaknya tiga tujuan pembelajaran penting yang dirangkum 

Ibrahim, Et, Al dalam (Kosasih & Sumarna 2013: 122), yaitu:  

a) Hasil belajar akademik 

 Dalam kooperatif meskipun mencakup beragam tujuan sosial, 

juga memperbaiki prestasi siswa atau tugas-tugas akademis 

penting lainya. Para pengembang model ini telah menunjukkan, 

model struktur penghargaan kooperatif dapat meningkatkan nilai 

siswa pada belajar akademik dan perubahan norma yang 

berhubungan dengan hasil belajar. 

b) Penerimaan terhadap perbedaan individu 

 Tujuan lain kooperatif adalah penerimaan secara luas dari 

orang-orang yang berbeda berdasarkan ras, budaya, kelas sosial, 

kemampuan dan ketidakmampuannya. 

c) Pengembangan keterampilan sosial 

 Tujuan penting ketiga kooperatif adalah mengajarkan kepada 

siswa keterampilan bekerjasama dan kolaborasi. Keterampilan 

sosial penting dimiliki siswa, sebab saat ini banyak anak muda 

masih kurang dalam keterampilan sosial. 

 

Tujuan pembelajaran kooperatif menurut Widyantini (2006: 4) adalah 

hasil belajar akademik siswa meningkat dan siswa dapat menerima 

berbagai keragaman dari temannya serta pengembangan keterampilan 

sosial. Isjoni (2013: 40) tujuan lain model pembelajaran kooperatif 

adalah penerimaan secara luas dari orang-orang yang berbeda 

berdasarkan ras, budaya, kelas sosial, kemampuan dan 

ketidakmampuannya. Pembelajaran kooperatif memberi peluang bagi 

siswa dari berbagai latar belakang dan kondisi untuk bekerja dengan 

saling bergantung pada tugas-tugas akademik dan melalui struktur 

penghargaan kooperatif akan belajar saling menghargai satu sama lain.  
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Stahl dalam (Isjoni 2013: 24) mengemukakan, melalui model 

kooperatif siswa dapat memperoleh pengetahuan, kecakapan 

sebagai pertimbangan untuk berpikir dan menentukan serta berbuat 

dan berpartisipasi sosial. Tujuan penting lain dari pembelajaran 

kooperatif adalah untuk mengajarkan kepada siswa keterampilan 

kerja sama dan kolaborasi. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan model 

pembelajaran kooperatif bertujuan untuk menciptakan keberhasilan 

individu yang dipengaruhi oleh keberhasilan kelompok. Tujuan 

pembelajaran yaitu meningkatkan hasil belajar akademik, penerimaan 

terhadap perbedaan individu, dan pengembangan keterampilan sosial. 

c. Karakteristik Pembelajaran Kooperatif 

Pada hakikatnya kooperatif sama dengan kerja kelompok, tetapi tidak 

setiap kerja kelompok dikatakan kooperatif. Bennet dalam (Isjoni 2007: 

41) menyatakan ada lima unsur dasar yang dapat membedakan 

kooperatif dengan kerja kelompok, yaitu: 

a) Positif interdependence, yaitu hubungan timbal balik yang 

didasari adanya kepentingan yang sama atau perasaan diantara 

anggota kelompok.  

b) Interaction face to face, yaitu interaksi yang langsung terjadi 

antar siswa tanpa adanya perantara. 

c) Adanya tanggung jawab pribadi mengenai materi pelajaran 

dalam anggota kelompok sehingga termotivasi untuk membantu 

temannya. 

d) Membutuhkan keluwesan, yaitu menciptakan hubungan antar 

pribadi, mengembangkan kemampuan kelompok, dan 

memelihara hubungan kerja yang efektif. 

e) Meningkatkan keterampilan bekerja sama dalam memecahkan 

masalah (proses kelompok). 

 

Penggunaan model pembelajaran kooperatif di kelas ada beberapa 

konsep mendasar yang perlu diperhatikan dan perlu diupayakan oleh 

para pengajar. Kosasih & Sumarna (2013: 123) konsep tersebut 

meliputi. 
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a. Perumusan tujuan belajar siswa harus jelas. 

b. Penerimaan menyeluruh oleh siswa tentang tujuan belajar. 

c. Ketergantungan yang bersifat positif. 

d. Interaktif yang bersifat terbuka. 

e. Tanggung jawab individu. 

f. Kelompok bersifat heterogen. 

g. Interaksi sikap dan perilaku sosial yang positif. 

h. Tindak lanjut (follow up). 

i. Kepuasan dalam belajar. 

 

Masitoh (2009: 233) karakteristik kooperatif (cooperative learning) 

diantaranya: 

1. Siswa bekerja dalam kelompok kooperatif untuk menguasai 

materi akademis. 

2. Anggota-anggota dalam kelompok diatur terdiri dari siswa yang 

berkemampuan rendah, sedang, dan tinggi. 

3. Jika memungkinkan, masing-masing anggota kelompok 

kooperatif berbeda suku, budaya, dan jenis kelamin. 

4. Sistem penghargaan yang berorientasi kepada kelompok dari 

pada individu. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa 

karakteristik kooperatif lebih menekankan pada proses kerjasama dalam 

suatu kelompok. Model kooperatif menerapkan dimana dua atau lebih 

individu saling tergantung satu sama lain untuk mencapai tujuan, tidak 

hanya pada bidang akademis namun pada sikap individu dalam 

kelompok tersebut. 

d. Ciri-ciri Pembelajaran Kooperatif 

Pembelajaran kooperatif memiliki ciri-ciri yang perlu diketahui oleh 

seorang pengajar sebagai acuan dalam pembelajaran dan penggunaan 

model pembelajaran kooperatif. Ciri-ciri model pembelajaran 

kooperatif, menurut Fathurrohman (2015: 52) adalah sebagai berikut. 

1. Siswa dalam kelompok secara kooperatif menyelesaikan materi 

belajar sesuai dengan kompetensi dasar yang akan dicapai.  
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2. Kelompok dibentuk dari siswa yang memiliki kemampuan yang 

berbeda, baik kemampuan tinggi, sedang, dan rendah. 

3. Penghargaan lebih menekankan pada kelompok dari pada 

masing-masing individu.  

 

Sugiyanto (2009: 40). Pembelajaran kooperatif adalah suatu sistem 

yang didalamnya terdapat elemen-elemen yang saling terkait. 

Elemen-elemen pembelajaran kooperatif adalah (1) saling 

ketergantungan positif; (2) interaksi tatap muka; (3) akuntabilitas 

individual, dan (4) keterampilan untuk menjalin hubungan antar 

pribadi atau keterampilan sosial yang secara sengaja diajarkan. 

 

Arends dalam (Trianto 2010: 65) menyatakan bahwa pelajaran yang 

menggunakan pembelajaran kooperatif memiliki ciri-ciri sebagai 

berikut. 

1. Siswa bekerja dalam kelompok secara kooperatif untuk 

menuntaskan materi belajar. 

2. Kelompok dibentuk dari siswa yang mempunyai kemampuan 

tinggi, sedang dan rendah. 

3. Bila memungkinkan, anggota kelompok berasal dari ras, 

budaya, suku, jenis kelamin yang beragam. 

4. Penghargaan lebih berarti kepada kelompok dari pada individu. 

 

Ciri-ciri pembelajaran kooperatif menurut Ibid dalam (Hamdani 2011: 

31) adalah. 

1. Setiap anggota memiliki peran; 

2. Terjadi hubungan interaksi langsung di anatara siswa; 

3. Setiap anggota kelompok bertanggung jawab atas cara 

belajarnya dan juga teman-teman sekelompoknya; 

4. Guru membantu mengembangkan keterampilan-keterampilan 

interpersonal kelompok; dan 

5. Guru hanya berinteraksi dengan kelompok saat diperlukan. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa 

ciri-ciri pembelajaran kooperatif yaitu siswa dalam bekerja kelompok 

untuk menuntaskan materi belajar. Kelompok dibentuk dari 

kemampuan tinggi, sedang, rendah, dan memiliki keanekaragaman. 
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e. Langkah-langkah Pembelajaran Kooperatif 

Guru wajib memahami langkah-langkah model pembelajaran 

kooperatif. Ibrahim, dkk dalam (Trianto 2010: 66) langkah-langkah 

model pembelajaran kooperatif terdiri dari 6 (enam) fase dapat dilihat 

pada tabel berikut ini.  

Tabel 2. Langkah-langkah Pembelajaran Kooperatif 
  

Fase Tingkah Laku Guru 

Fase-1 

Menyampaikan tujuan 

dan memotivasi siswa 

Guru menyampaikan semua tujuan pembelajaran yang 

ingin dicapai pada pelajaran tersebut dan memotivasi 

siswa belajar. 

Fase-2 

Menyajikan informasi 

Guru menyajikan informasi kepada siswa dengan jalan 

demontrasi atau lewat bahan bacaan.  

Fase-3 

Mengorganisasikan 

siswa ke dalam 

kelompok kooperatif 

Guru menjelaskan pada siswa bagaimana caranya 

membentuk kelompok belajar dan membantu setiap 

kelompok agar melakukan transisi secara efisien. 

Fase-4 

Membimbing 

kelompok bekerja dan 

belajar 

Guru membimbing kelompok-kelompok belajar pada 

saat mereka mengerjakan tugas mereka. 

Fase-5 

Evaluasi 

Guru mengevaluasi hasil belajar tentang materi yang 

telah dipelajari atau masing-masing kelompok 

mempresentasikan hasil kerjanya. 

Fase-6 

Memberikan 

penghargaan 

Guru mencari cara-cara untuk menghargai baik upaya 

maupun hasil belajar individu dan kelompok. 

 

f. Tipe-tipe Model Pembelajaran Kooperatif 

 

Model pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang 

mengutamakan kerja sama diantara siswa untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Model pembelajaran kooperatif memiliki tipe antara lain: 

Student Teams Achievement Divisons (STAD), Team Game Turnamen 

(TGT), Number Heads Together (NHT), Picture and Picture, Make A 

Match, Think Pair Share (TPS), Examples Non Examples, Role 
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Playing, Group Investigation. Tipe yang digunakan dalam penelitaian 

ini adalah model pembelajaran kooperatif tipe examples non examples. 

 

5. Pembelajaran Kooperatif Tipe Examples non Examples 

a. Pengertian Examples non Examples  

Model pembelajaran kooperatif tipe examples non examples ini 

merupakan salah satu pendekatan group investigation dalam 

pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk mempengaruhi pola 

interaksi siswa dan meningkatkan perolehan hasil akademik. Tipe 

pembelajaran ini dimaksudkan sebagai alternatif terhadap model 

pembelajaran kelas tradisional dan menghendaki siswa saling 

membantu dalam kelompok kecil dan lebih dicirikan oleh penghargaan 

kooperatif dari pada individu. 

Pembelajaran examples non examples adalah salah satu contoh 

model pembelajaran yang menggunakan media. Media pembelajaran 

merupakan sumber yang digunakan dalam proses belajar mengajar. 

Manfaat media ini adalah untuk membantu guru dalam proses 

mengajar, mendekati situasi dengan keadaan yang sesungguhnya. 

Melalui media diharapkan proses belajar dan mengajar lebih 

komunikatif dan menarik. 

Model pembelajaran tipe examples non examples merupakan model 

pembelajaran yang menggunakan gambar sebagai media pembelajaran. 

Penggunaan media gambar ini disusun dan dirancang agar siswa dapat 

menganalisis gambar tersebut menjadi sebuah bentuk deskripsi singkat 

mengenai apa yang ada di dalam gambar. Kurniasih & Sani (2016: 32) 
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examples non examples merupakan sebuah langkah untuk mensiasati 

agar siswa dapat mendefinisikan sebuah konsep.  

Huda (2013: 213) examples non examples adalah strategi 

pembelajaran yang menggunakan gambar sebagai media untuk 

menyampaikan materi pelajaran. Strategi ini bertujuan mendorong 

siswa untuk belajar berpikir kritis dengan memecahkan 

permasalahan-permasalahan yang termuat dalam contoh-contoh 

gambar yang disajikan. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa 

model pembelajaran tipe examples non examples merupakan model 

pembelajaran yang menggunakan gambar sebagai media pembelajaran. 

Bertujuan mendorong siswa untuk belajar berpikir kritis dengan 

memecahkan permasalahan yang termuat dalam contoh gambar. 

b. Langkah-langkah Pembelajaran Examples Non Examples 

Langkah-langkah yang dapat dilakukan dalam penerapan model 

pembelajaran tipe examples non example, Huda (2013: 235) dapat 

dilakukan sebagai berikut. 

1. Guru mempersiapkan gambar-gambar sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. 

2. Guru menempelkan gambar di papan atau ditayangkan lewat 

OHP. 

3. Guru membentuk kelompok-kelompok yang masing-masing 

terdiri dari 2-3 siswa. 

4. Guru memberi petunjuk dan memberi kesempatan kepada setiap 

kelompok untuk memperhatikan dan/atau menganalisis gambar. 

5. Mencatat hasil diskusi dari analisis gambar pada kertas. 

6. Memberi kesempatan bagi tiap kelompok untuk membacakan 

hasil diskusinya. 

7. Berdasarkan komentar atau diskusi siswa, guru menjelaskan 

materi sesuai tujuan yang ingin dicapai. 

8. Penutup. 
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Kurniasih & Sani (2016: 34) berpendapat bahwa langkah-langkah 

model kooperatif tipe examples non examples sebagai berikut. 

1. Persiapan guru untuk menemukan gambar-gambar yang sesuai 

dengan materi dan tujuan pembelajaran yang telah digariskan. 

2. Gambar yang ada dipersiapkan dengan menggunakan media 

OHP atau proyektor, dan bisa juga langsung menggunakan 

poster, yang ditempel di papan tulis. 

3. Setelah gambar diperlihatkan, guru harus memberikan waktu 

kepada siswa untuk mempelajari, menganalisa gambar yang 

sudah ada. 

4. Pendapat siswa dapat diminta secara perorangan dan bisa juga 

secara kelompok yang sudah ditentukan sebelumnya (pendapat 

dituliskan dan dipaparkan dengan waktu yang telah ditentukan). 

5. Dari komentar dan hasil diskusi siswa, guru menjelaskan materi 

sesuai tujuan yang ingin dicapai dan kemudian menyimpulkan. 

 

Maulana (2013: 99) ada tujuh langkah dalam pembelajaran examples 

non examples sebagai berikut. 

1. Guru mempersiapkan gambar-gambar sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. 

2. Guru menempelkan gambar-gambar di papan atau ditayangkan 

melalui OHP. 

3. Guru memberi petunjuk dan memberi kesempatan pada siswa 

untuk memperhatikan/ menganalisa gambar. 

4. Melalui diskusi kelompok 2-3 orang siswa, hasil diskusi dari 

analisa gambar tersebut dicatat pada kertas. 

5. Tiap kelompok diberi kesempatan membacakan hasil 

diskusinya. 

6. Mulai dari hasil komentar/ hasil diskusi siswa, guru mulai 

menjelaskan materi sesuai tujuan yang ingin dicapai. 

7. Kesimpulan. 

Berdasarkan pendapat ahli di atas, maka peneliti mengacu pada 

pendapat Huda (2013: 235) yaitu langkah-langkah pelaksanaan model 

pembelajaran kooperatif tipe example non examples terdiri dari delapan 

langkah. Langkah-langkah ini dipilih karena peneliti menganggap yang 

paling lengkap dari mulai persiapan  hingga memberi kesimpulan. 
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c. Kelebihan dan Kekurangan Examples non Examples 

 

Setiap model pembelajaran pastilah memiliki kelebihan dan 

kekurangan, untuk itu seorang guru ataupun pengajar harus mengetahui 

tentang kelebihan dan kekurangan dari model pembelajaran yang akan 

digunakan. 

Huda (2013: 236) kelebihan dari model pembelajaran kooperatif 

tipe examples non examples ini adalah: 1) siswa lebih kritis dalam 

menganalisis gambar; 2) siswa mengetahui aplikasi dari materi 

berupa contoh gambar; dan 3) siswa diberi kesempatan untuk 

mengemukakan pendapatnya. Sementara itu kekurangan dari 

examples non examples ini ialah tidak semua materi pelajaran dapat 

disajikan dalam bentuk gambar, selain karena persiapannya yang 

terkadang membutuhkan waktu lama. 

 

Kurniasih & Sani (2016: 33) kelebihan dan kekurangan examples non 

examples sebagai berikut. 

1. Kelebihan 

a) Siswa memiliki pemahaman dari sebuah definisi dan 

selanjutnya digunakan untuk memperluas pemahaman 

konsepnya dengan lebih mendalam dan lebih lengkap. 

b) Model ini mengantarkan siswa agar terlibat dalam sebuah 

penemuan dan mendorong mereka untuk membangun konsep 

secara progresif melalui pengalaman dari gambar-gambar 

yang ada. 

c) Ketika model ini diberikan, maka siswa akan mendapatkan 

dua konsep sekaligus, karena ada dua gambar, gambar 

pertama adalah contoh sedangkan lainnya tidak. 

d) Model ini akan membuat siswa lebih kritis dalam 

menganalisa gambar. 

e) Siswa mendapatkan pengetahuan yang aplikatif dari materi 

berupa contoh gambar. 

f) Dan yang lebih penting dari semua itu, siswa diberi 

kesempatan untuk mengemukakan pendapatnya secara 

pribadi. 

2. Kekurangan 

a. Kekurangan model pembelajaran ini adalah keterbatasan 

gambar untuk semua materi pembelajaran. Karena tidak 

semua materi dapat disajikan dalam bentuk gambar. 

b. Model ini tentu saja akan menghabiskan waktu yang lama, 

jika antusias siswa yang besar terhadap materi tersebut. 
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B. Penelitian yang Relevan 

1. Antika  

Penerapan Model Cooperative Learning Tipe Examples Non Examples Untuk 

Meningkatkan Motivasi Dan Hasil Belajar Siswa Kelas 1B SDN 1 Metro 

Utara Kota Metro. Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa pembelajaran 

kooperatif tipe examples non examples berpengaruh pada hasil belajar siswa. 

Hal ini berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model 

cooperative learning tipe examples non examples dapat meningkatkan 

motivasi dan hasil belajar siswa kelas IB SDN 1 Metro Utara. Peningkatan 

hasil belajar dapat dilihat dari rata-rata nilai motivasi belajar siswa pada siklus 

I mencapai 64,03 dengan katagori “cukup”, meningkat sebesar 9,19 menjadi 

73,23 dengan katagori “baik” pada siklus II, kemudian meningkat kembali 

sebesar 2,74 menjadi 75,97 dengan katagori “baik” pada siklus III. Rata-rata 

hasil belajar pada siklus I mencapai 68,67 dengan katagori “baik” meningkat 

sebesar 4,80 menjadi 73,74 dengan katagori “baik” pada siklus II, kemudian 

meningkat kembali sebesar 2,26 menjadi 75,73 dengan katagori “baik” pada 

siklus III. 

2. Syafrudin 

Penerapan Model Cooperative Learning Tipe Example Non-Example 

Untuk Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil Belajar Siswa Pada 

Pembelajaran Tematik Kelas IVB SD Negeri 01 Metro Pusat Tahun 

Pelajaran 2013/2014. Hasil penelitian menunjukkan ada peningkatan 

aktivitas dan hasil belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata 

aktivitas siswa siklus I 64,39 (katagori cukup), siklus II 67,63 (katagori 

aktif), dan siklus III 75,21 (katagori aktif). Ketuntasan hasil belajar siswa 
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terdiri dari tiga aspek yaitu afektif, kognitif, dan psikomotor. Nilai rata-

rata afektif siswa siklus I 65,5 (katagori cukup), Siklus II 71,53 (katagori 

baik), dan siklus III 75,5 (katagori baik). Presentase ketuntasan hasil 

belajar kognitif siswa siklus I 62,49% (katagori cukup), siklus II 83,92% 

(katagori sangat baik), dan siklus III 94,63% (katagori sangat baik). Nilai 

rata-rata psikomotor siswa siklus I 66,54 (katagori baik), siklus II 74,51 

(katagori baik), dan siklus III 83,92 (katagori sangat baik). 

 

C. Kerangka Pikir 

Kerangka pikir merupakan kesimpulan untuk mengetahui adanya hubungan 

antara variabel-variabel yang ada dalam penelitian. Sekaran dalam (Sugiyono 

2016: 91) kerangka pikir merupakan model konseptual tentang bagaiamana 

teori berhubungan dengan faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah 

penting. Usman & Setiady Akbar (2006: 33) kerangka pikir adalah penjelasan 

sementara terhadap gejala yang menjadi objek permasalahan kita. 

Seperti yang telah diungkapkan peneliti mempunyai keyakinan bahwa 

variabel bebas berkaitan dengan variabel terikat. Metode dalam pembelajaran 

yang dominan digunakan adalah ceramah. Pembelajaran yang menggunakan 

ceramah masih berpusat kepada guru sebagai sumber informasi utama dan 

kurang melibatkan siswa untuk aktif sehingga dalam proses pembelajaran 

kurang efektif, selain itu guru juga belum mengunakan model pembelajaran 

yang bervariasi secara maksimal. Hal ini akan mengakibatkan siswa kurang 

aktif dan cenderung merasa bosan yang dapat mempengaruhi hasil belajarnya. 

Berdasarkan permasalahan di atas, salah satu faktor yang mempengaruhi hasil 

belajar siswa adalah penggunaan model pembelajaran. Model pembelajaran 
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kooperatif adalah salah satu model pembelajaran yang melibatkan siswa 

secara aktif dalam proses pembelajaran. Siswa belajar bersama dalam 

kelompok dan berdiskusi bersama untuk mempelajari materi pembelajaran. 

Penggunaan model kooperatif tipe examples non examples pada pembelajaran 

siswa diberikan contoh gambar yang sesuai dengan materi yang disampaikan, 

lalu siswa diberi kesempatan oleh guru untuk mendeskripsikan hasil 

diskusinya kemudian dipresentasikan, guru dapat menggunakan media 

gambar ketika menjelaskan materi, sehingga pembelajaran lebih bervariasi.  

Berdasarkan uraian di atas, kerangka pikir dalam penelitian ini dapat dilihat 

pada gambar di bawah ini.  

 

 

 

Gambar 1. Kerangka konsep variabel 

Keterangan: 

X = Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Examples non Examples 

Y  = Hasil Belajar IPS Siswa 

= Pengaruh 

(Adaptasi dari Sugiyono 2016 :105) 

 

Berdasarkan kerangka pikir di atas, dapat dideskripsikan bahwa model 

pembelajaran kooperatif yang dilakukan saat proses pembelajaran 

berlangsung membuat siswa lebih aktif serta membantu siswa lebih berani 

menyampaikan pendapatnya tentang materi pelajaran IPS, sehingga 

pembelajaran di kelas lebih bervariasi yang menjadikan siswa merasa tidak 

bosan belajar IPS. Melalui proses pembelajaran yang memungkinkan siswa 

belajar aktif dan penyampaian materi lebih bervariasi akan membuat siswa 

tidak merasa bosan, sehingga memungkinkan terjadi peningkatan hasil belajar 

siswa. 

X 

Y 

 

Y 
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D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah jawaban sementara dari rumusan masalah penelitian. 

Berdasarkan kajian teori dan kerangka berfikir yang telah disajikan di atas, 

maka hipotesis penelitian ini adalah “terdapat pengaruh yang positif dan 

signifikan dari model pembelajaran kooperatif tipe examples non examples 

terhadap hasil belajar IPS siswa kelas IV SD Negeri 2 Kampung Baru 

Kecamatan Labuhan Ratu Kota Bandar Lampung Tahun Pelajaran 

2016/2017”. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

  

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian eksperimen. Penelitian 

eksperimen pada umumnya dilakukan pada situasi laboratoris terutama pada 

penelitian dasar (pure research). Akan tetapi sesuai dengan 

perkembangannya, untuk meneliti gejala-gejala tingkah laku tertentu dalam 

kehidupan sosial, metode penelitian ini pun banyak dilakukan di lapangan. 

Sugiyono (2016: 107) menyatakan bahwa penelitian eksperimen diartikan 

sebagai metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan 

tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan. Sanjaya (2013: 

87) penelitian eksperimen adalah metode penelitian yang digunakan untuk 

mengetahui pengaruh dari suatu tindakan atau perlakuan tertentu yang 

sengaja dilakukan pada kondisi tertentu. Objek penelitian ini adalah pengaruh 

model pembelajaran kooperatif tipe examples non examples (X) terhadap (Y) 

hasil belajar siswa. 

Penelitian ini menggunakan desain non equivalent control group design. 

Desain ini menggunakan 2 kelompok, yaitu kelas kontrol dan kelas 

eksperimen. Kelas eksperimen adalah kelas yang mendapat perlakuan berupa 

penerapan model pembelajaran kooperatif sedangkan kelompok kontrol 

adalah kelompok pengendali yaitu kelas yang tidak mendapat perlakuan. Pada 
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desain ini kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol tidak dipilih 

secara random. Sugiyono (2016: 116) bahwa non-equivalent control group 

design digambarkan sebagai berikut. 

 

 

 

Gambar 2. Desain Non-Equivalent Control Group Design 

Keterangan:  

O1 = nilai pretest kelompok yang diberi perlakuan (eksperimen) 

O2 = nilai posttest kelompok yang diberi perlakuan (eksperimen) 

O3 = nilai pretest kelompok yang tidak diberi perlakuan (kontrol) 

O4 = nilai posttest kelompok yang tidak diberi perlakuan (kontrol)  

X  = perlakuan model kooperatif tipe examples non examples 

 

Pretest sebelum melakukan perlakuan baik untuk kelompok eksperimen 

maupun kelompok kontrol (O1, O3) dapat digunakan sebagai dasar dalam 

menentukan perubahan. Pemberian posttest pada akhir perlakuan akan 

menunjukkan seberapa jauh akibat dari perlakuan (O4, O2). Hal ini dilakukan 

dengan cara melihat perbedaan nilai O2–O1 dan O4–O3. 

Setelah diketahui tes awal dan tes akhir maka dihitung selisihnya yaitu: 

O2–O1 = Y1 

O4–O3 = Y2 

Keterangan: 

Y1 = hasil belajar siswa yang mendapat perlakuan dari model pembelajaran 

kooperatif tipe examples non examples. 

Y2 = hasil belajar siswa yang tidak mendapat perlakuan. 

 

 

  O1         X   O2 
 ............................................. 

  O3      O4
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B. Setting Penelitian  

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 2 Kampung Baru Jl. Bumi Manti 

III Kelurahan Kampung Baru Kecamatan Labuhan Ratu Kota Bandar 

Lampung. SD Negeri 2 Kampung Baru merupakan SD yang menerapkan 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).  

 

2. Waktu Penelitian  

Penelitian diawali dengan observasi pada tanggal 21 November 2016, 

dilanjutkan pembuatan instrumen yang dilaksanakan pada bulan Desember 

2016 dengan tujuan untuk mengumpulkan data guna melengkapi 

pembuatan skripsi. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 16-18 

Februari tahun pelajaran 2016/2017. 

 

C. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel 

1. Variabel Penelitian 

Siregar (2013: 10) variabel merupakan konstruk yang sifat-sifatnya telah 

diberi angka (kuantitatif) atau juga dapat diartikan variabel adalah konsep 

yang mempunyai bermacam-macam nilai, berupa kuantitatif maupun 

kualitatif yang dapat berubah-ubah nilainya. Terdapat dua macam variabel 

dalam penelitian yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Sugiyono (2016: 

61) ada 2 yaitu: 

a. Variable independent ini sering disebut variabel stimulus, 

prediktor, antecendent. Dalam bahasa Indonesia sering disebut 

sebagai variabel bebas. Variabel bebas adalah variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau 

timbulnya variabel dependen (terikat). Variabel bebas pada 
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penelitian ini adalah model kooperatif tipe examples non examples, 

biasanya dilambangkan dengan variabel (X). 

 

b. Variable dependent ini sering disebut sebagai variabel output, 

kriteria, konsekuen. Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai 

variabel terikat. Variabel terikat merupakan variabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel 

bebas. Variabel terikat pada penelitian ini adalah hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran IPS, biasanya dilambangkan dengan variabel 

(Y). 

 

 

2. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel adalah suatu definisi yang didasarkan pada 

sifat-sifat yang didefinisikan dan diamati. Untuk memberikan penjelasan 

mengenai variabel-variabel yang dipilih dalam penelitian dan 

memudahkan pengumpulan data agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam 

mendefinisikan objek penelitian, berikut ini akan diberikan definisi 

operasional variabel penelitian sebagai berikut. 

a. Variabel (X) 

Model pembelajaran kooperatif tipe example non examples merupakan 

salah satu model pembelajaran kooperatif yang mana dalam proses 

pembelajaran siswa dikelompokan dalam kelompok kecil yang terdiri 

dari 2-3 siswa yang diberikan contoh-contoh gambar yang sesuai 

dengan materi yang disampaikan. Dalam kelompok tersebut siswa 

diberi tugas berdiskusi dengan kelompok untuk menganalisis gambar 

yang diberikan oleh guru. Setelah itu, guru memberi kesempatan setiap 

kelompok untuk menyampaikan hasil diskusinya.  
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b. Variabel (Y) 

Hasil belajar merupakan salah satu dari proses pembelajaran meliputi 

kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima 

pengalaman belajarnya yang mencakup ranah kognitif, afektif, dan 

psikomotor. Hasil belajar dalam penelitian ini difokuskan pada ranah 

kognitif. Nilai yang diperoleh siswa dalam ranah kognitif didapat 

setelah mengikuti tes pada akhir pembelajaran. 

 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi Penelitian 

Populasi merupakan salah satu hal yang perlu mendapat perhatian dengan 

seksama apabila peneliti ingin menyimpulkan suatu hasil yang dapat 

dipercaya dan tepat. Sugiyono (2016: 117) populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas 

dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya. Arikunto (2013: 173) populasi adalah 

seluruh subjek penelitian. Bungin dalam (Siregar 2013: 30) populasi 

penelitian adalah keseluruhan (universum) dari obyek penelitian yang 

dapat berupa manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, udara, gejala, nilai, 

peristiwa, sikap hidup dan sebagainya. Sehingga obyek-obyek ini dapat 

menjadi sumber data penelitian. Sundayana (2015: 15) populasi 

didefinisikan sebagai subjek atau obyek yang menjadi sasaran penelitian 

yang mempunyai karakteristik tertentu. 

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, peneliti menyimpulkan 

populasi bukan hanya orang, tetapi juga obyek dan benda-benda alam yang 
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lain. Populasi bukan sekedar jumlah yang ada pada obyek atau subyek 

yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik atau sifat yang 

dimiliki oleh subyek atau obyek itu. Populasi dalam penelitian ini adalah 

siswa kelas IV SD Negeri 2 Kampung Baru dengan jumlah 44 siswa yang 

terdiri dari dua kelas yaitu kelas IVA yang berjumlah 22 siswa dan IVB 

berjumlah 22 siswa. 

 

2. Sampel Penelitian 

Penelitian pada dasarnya harus memiliki sampel. Sugiyono (2016: 118) 

sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

tersebut. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik nonprobabillity 

sampling. Sugiyono (2016: 122) teknik nonprobabillity sampling adalah 

teknik pengumpulan sampel yang tidak memberi peluang atau kesempatan 

sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi 

sampel. Jenis sampel yang diambil yaitu sampling jenuh yaitu teknik 

penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sampel. Peneliti 

memilih sampling jenuh karena peneliti menggunakan dua kelas untuk 

dijadikan penelitian. Kelas pertama yakni kelas eksperimen yang akan 

diberikan perlakuan model pembelajaran kooperatif tipe examples non 

examples dan kelas kedua yakni kelas kontrol yang tidak mendapat 

perlakuan. Oleh karena itu peneliti memilih sampling jenuh atau 

menjadikan seluruh populasi sebagai sampel agar dapat melihat pengaruh 

perbedaan antara kelas yang mendapat perlakuan dengan kelas yang tidak 

mendapat perlakuan. 
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Dari populasi 44 siswa peneliti mengambil sampel penelitian, yaitu, kelas 

IVA yang berjumlah 22 siswa sebagai kelas kontrol dengan menggunakan 

metode ceramah, sedangkan kelas IVB yang berjumlah 22 siswa dijadikan 

kelas eksperimen dengan menggunakan model kooperatif tipe examples 

non example.  

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dilakukan saat pembelajaran berlangsung. 

Sugiyono (2016: 308) teknik pengumpulan data adalah langkah paling utama 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 

data. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu. 

 

1. Teknik Tes  

Tes adalah instrumen atau alat untuk mengumpulkan data tentang 

kemampuan subjek penelitian dengan cara pengukuran. Teknik ini untuk 

mengukur kemampuan hasil belajar (kognitif) subjek penelitian dalam 

menguasai materi pelajaran IPS. Jumlah soal yang akan diuji cobakan, 

yaitu 45 butir soal formatif yang menggunakan ranah kognitif, 

pengetahuan (C.1) berjumlah 25 butir soal dan pemahaman (C.2) 

bejumlah 20 butir soal. Untuk menjamin bahwa instrumen tes yang akan 

digunakan baik, maka tes yang akan digunakan mengikuti langkah-

langkah penyusunan soal, yaitu: penyusunan kisi-kisi, uji coba instrumen, 

uji validitas dan uji realibilitas. Kisi-kisi instrumen tes hasil belajar 

kognitif siswa sebagai berikut. 
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Tabel 3. Kisi-kisi Tes Hasil Belajar IPS 

Standar 

Kompetensi 

Kompetensi 

Dasar 
Indikator Ranah 

Nomor 

Butir 

2.  Mengenal 

sumber daya 

alam, 

kegiatan 

ekonomi dan 

kemajuan 

teknologi di 

lingkungan 

kabupaten/ 

kota dan 

provinsi 

 

2.1 Mengenal 

aktivitas 

ekonomi 

yang 

berkaitan 

dengan 

sumber 

daya alam 

dan 

potensi 

lain di 

daerahnya 

 

1.  Menjelaskan 

arti sumber 

daya alam 

 

 

2. Membedakan 

sumber daya 

alam yang 

dapat 

diperbaharui 

dan tidak 

dapat 

diperbaharui 

 

 

3. Menyebutkan 

bentuk-

bentuk 

kegiatan 

ekonomi di 

daerah tempat 

tinggalnya 

 

 

4. Menunjukkan 

tempat 

kegiatan 

ekonomi 

yang ada di 

daerahnya 

 

 

5. Menjelaskan 

manfaat 

sumber daya 

alam yang 

ada di daerah 

C2 

 

 

 

 

 

C2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C1 

 

 

 

 

 

 

 

 

C1 

 

 

 

 

 

 

 

C2 

24, 27, 

28, 32, 

35, 38, 

43 

 

 

3, 4, 11, 

26, 31, 

33 

 

 

 

 

 

 

 

16, 17, 

18, 22, 

23, 25, 

29, 34, 

37, 8, 44 

 

 

 

 

5, 7, 14, 

15, 19, 

20. 21, 

30, 36, 

39, 41, 

42 

 

 

1,2,6, 9, 

10,12, 

13,45,40 
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F. Instrumen Penelitian 

Instrumen penggumpulan data adalah alat yang dipilih dan digunakan oleh 

peneliti dalam kegiatannya menggumpulkan agar kegiatan tersebut menjadi 

sistematis dan dipermudah olehnya (Arikunto, 2008: 101). Peneliti 

menggunakan instrumen tes dengan tujuan untuk mengetahui seberapa jauh 

pengetahuan siswa dan untuk mendapatkan hasil belajar kognitif siswa. 

Bentuk instrumen pengumpulan data yang digunakan berupa soal pilihan 

jamak, setiap jawaban benar medapat skor 1 dan jawaban salah mendapat 

skor 0. Cara yang harus dilakukan untuk menjamin bahwa instrumen tes yang 

digunakan baik, maka tes yang digunakan mengikuti langkah-langkah 

penyusunan soal, yaitu: penyusunan kisi-kisi, uji coba instrumen, uji 

validitas, uji reabilitas. 

1. Uji Coba Instrumen 

Instrumen tes ini sebelum diberikan kepada subyek penelitian terlebih 

dahulu diuji cobakan pada subyek di luar subyek penelitian untuk 

memperoleh instrumen yang valid. Untuk menjamin bahwa instrumen 

yang digunakan baik, maka dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas. 

Tes uji ini dilakukan di kelas IV SD Negeri 3 Kampung Baru karena di 

SD tersebut memakai kurikulum yang sama, yaitu KTSP. 

 

2. Uji Validitas 

Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti sejauh mana 

ketepatan dan kecermatan alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya. 

Sundayana (2015: 59) validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan 

tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. 
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Sanjaya (2014: 254) mengemukakan validitas adalah tingkat kesahihan 

dari suatu tes yang dikembangkan untuk mengungkapkan apa yang 

hendak diukur. Validitas instrumen tes yang digunakan ialah validitas isi 

(content validity), yakni ditinjau dari kesesuaian isi instrumen tes dengan 

kurikulum yang hendak diukur. Sanjaya (2014: 254) berpendapat bahwa 

untuk mendapatkan instrumen yang valid dilakukan langkah-langkah 

sebagai berikut. 

a) Menentukan kompetensi dasar dan indikator yang akan diukur 

sesuai dengan materi dan kurikulum yang berlaku. 

b) Membuat soal berdasarkan kisi-kisi kompetensi dasar dan 

indikator. 

c) Melakukan penilaian terhadap butir soal dengan meminta 

bantuan guru mitra untuk menyatakan apakah butir-butir soal 

telah sesuai dengan kompetensi dasar dan indikator. 

 

Teknis pengujian validitas isi dibantu dengan menggunakan kisi-kisi 

instrumen. Penggunaan kisi-kisi instrumen akan memudahkan pengujian 

validitas dan dapat dilakukan secara sistematis. Untuk mengukur tingkat 

validitas soal, digunakan rumus kolerasi point biserial dengan bantuan 

Microsoft Office Exel, dimana angka indeks korelasi diberi lambang rpbi 

dengan rumus sebagai berikut (Kasmadi, 2014: 157). 

Kolerasi: rpbi= 
     

  
√
 

 
 

Keterangan:  

rpbi = Koefesien korelasi point biserial. 

Mp   = Mean skor dari subjek-subjek yang menjawab benar item yang  

   dicari korelasi. 

Mt = Mean skor total. 

St  = Simpangan baku. 

P = Proporsi subjek yang menjawab benar item tersebut. 

Q = 1-p (proporsi subjek yang menjawab salah item tersebut). 
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Kriteria pengujian apabila rhitung> rtabel dengan α = 0.05 maka alat ukur 

tersebut dinyatakan valid, dan sebaliknya apabila rhitung< rtabel , maka alat 

ukur tersebut tidak valid atau drop out. 

 

3. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas merupakan terjemahan dari reliability yang berasal dari kata 

rely dan ability. Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa suatu 

instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat 

pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik (Arikunto, 2013: 

221). Apabila datanya memang benar sesuai dengan kenyataan, maka 

jika diambil beberapa kali hasilnya akan tetap sama. Ada beberapa teknik 

yang dapat digunakan untuk mengukur reliabilitas suatu instrumen 

penelitian, tergantung pada skala yang digunakan. Penelitian ini 

menggunakan rumus K-R20, dengan sebagi berikut: 

r11= (
 

   
) (

      

  
) 

Keterangan: 

r11 = Reliabilitas tes 

p = Proporsi subjek yang menjawab item dengan benar. 

q = Proporsi subjek yang menjawab item  dengan salah (q=1-p). 

∑pq = Jumlah perkalian antara p dan q. 

n = Banyaknya/jumlah item. 

S = Standar deviasi dari tes (standar deviasi adalah akar varian) 

(adopsi dari Arikunto, 2012:115) 

. 

Penelitian ini perhitungan reliabilitas tes dibantu program Microsoft 

Office Excel. Kriteria tingkat reliabilitas menurut Arikunto (2006: 276) 

adalah sebagai berikut. 
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Table 4. Kriteria Tingkat Reliabilitas 

 
No Koefisien Reliabilitas Tingkat Reliabilitas 

1 0,80-1,000 Sangat kuat 

2 0,60-0,799 Kuat 

3 0,40-0,599 Sedang  

4 0,20-0,399 Rendah 

5 0,00-0,199 Sangat rendah 

 

 

G. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 

Setelah melakukan perlakuan terhadap kelas eksperimen, diperoleh data 

berupa hasil pretest, posttest dan peningkatan pengetahuan (N-Gain). Untuk 

mengetahuai peningkatan pengetahuan, dapat digunakan rumus menurut 

Meltzer dalam (Khasanah 2014: 39) sebagai berikut. 

G=  
                          

                          
 

Dengan katagori sebagai berikut: 

 

Tinggi  : 0,7 ≤ N – gain ≤ 1 

Sedang  : 0,3 ≤ N – gain ≤ 0,7 

Rendah : N – gain 

Kemudian gain score tersebut dianalisis menggunakan t test. 

1. Analisis Data Hasil Belajar dan Kinerja Guru 

Nilai ketuntasan belajar siswa dapat dicari menggunakan rumus sebagai 

berikut:  

a. Nilai Ketuntasan Belajar Siswa secara Individu 

 Rumus: S= 
 

 
 x 100 

 Keterangan: 

S : Nilai yang dicari atau diharapkan  

R : Skor yang diharapkan  

N : Skor maksimum dari test 

100 : Bilangan tetap 

(Adaptasi dari Purwanto, 2008: 102). 
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b. Nilai Rata-rata Kelas 

Rumus: X= 
  

  
 

Keterangan :  

X  : Nilai rata-rata 

 ∑X  : Jumlah nilai yang diperoleh siswa 

 ∑N  : Banyaknya siswa 

(Adaptasi dari Sudjana, 2009: 109) 

c. Persentase Ketuntasan Belajar Siswa secara Klasikal 

  

Rumus: P= 
                           

      
 X 100% 

(Adaptasi dari Aqip, 2009: 41) 

 

Tabel 5. Katagori Ketuntasan Belajar Kognitif Siswa 

No Rentang Nilai % Katagori 

1. ≥ 80% Sangat tinggi 

2. 60 – 79% Tinggi 

3. 40 – 59% Sedang 

4. 20 – 39% Rendah 

5. < 20% Sangat rendah 

(Adaptasi dari Aqip, 2009: 41) 

d. Analisis Data Kinerja Guru 

Rubrik penskoran kegiatan mengajar guru sangat dibutuhkan oleh 

observer dalam memberikan penilaian terhadap kinerja guru saat 

mengajar. 

 Tabel 6. Rubrik Penskoran Kegiatan Mengajar Guru 

Skor Nilai Mutu Indikator 

5 Sangat baik Aspek yang diamati: dilaksanakan oleh guru 

dengan sangat baik, guru melakukannya 

dengan sempurna, dan guru terlihat 

profesional. 

4 Baik Aspek yang diamati: dilaksanakan oleh guru 

dengan baik, guru melakukannya tanpa 

kesalahan, dan guru tampak menguasai. 

3 Cukup Aspek yang diamati: dilaksanakan oleh guru 

dengan cukup baik, guru melakukannya 

dengan sedikit kesalahan, dan guru tampak 

cukup menguasainya. 

2 Kurang Aspek yang diamati: dilaksanakan oleh guru, 

melakukannya dengan banyak kesalahan, dan 
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guru tampak kurang menguasai. 

1 Sangat 

kurang 

Aspek yang diamati: tidak dilaksanakan oleh 

guru 

 (Sumber: Poerwanti, 2008: 7.8) 

Nilai kinerja guru mengajar berdasarkan perolehan nilai dicari 

menggunakan rumus sebagi berikut: 

NK = 
 

  
 x 100 

Keterangan:   

NK = Nilai kinerja yang dicari atau yang diharapkan 

R     = Skor mentah yang diperoleh 

SM  = Skor maksimum yang ditentukan 

100 = Bilangan tetap 

(Sumber: Purwanto, 2008: 7.8) 

Tabel 7. Katagori Penilaian Kinerja Guru 

No. Rentang Nilai Katagori 

1 81 – 100 Sangat baik 

2 61 – 80 Baik 

3 41 – 60 Cukup baik 

4 21 – 40 Kurang baik 

5 0 – 20 Sangat kurang 

(Sumber: Purwanto, 2008: 7.8) 

 

2. Uji Prasyarat 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas data dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa 

data sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Ada 

beberapa cara yang digunakan untuk menguji normalitas data, 

antara lain dengan kertas peluang normal, uji chi kuadrat, uji 

lifefors dengan teknik Kolmogorof-Smirnov, Shapiro-Wilk , dan 

dengan Statistical Product and Service Solutions (SPPS). 
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Peneliti menggunakan rumus Shapiro-Wilk dengan bantuan 

program SPSS 23 untuk pengujian normalitas data. Gunawan 

(2013: 77) menjelaskan langkah-langkah sebagai berikut. 

a) Buka program SPSS. 

b) Entry data atau buka file data yang akan dianalisis. 

c) Pilih menu berikut: Analyze      Descriptives Statistics 

Explore         Ok. 

d) Setelah muncul kotak dialog uji normalitas, selanjutnya 

pilih Y sebagai dependent list: pilih X sebagai factor list, 

jika ada lebih dari 1 kelompok data, klik Plots pilih 

normality test with plots; dan klik continue, lalu ok. 

 

Uji normalitas dengan bantuan paket program SPSS menghasilkan 

4 jenis keluaran yaitu processing summary, descriptives, tes of 

normality, dan Q-Q plots. Penelitian ini, keluaran yang dihasilkan 

dari proses perhitungan ialah test of normality. Hipotesis uji 

normalitas adalah sebagai berikut. 

Ho = Populasi yang berdistribusi normal. 

Ha = Populasi yang berdistribusikan tidak normal. 

 Untuk menentukan normalitas digunakan pedoman sebagai berikut. 

1. Tetapkan tarap signifikansi uji, α =0.05. 

2. Bandingkan α dengan taraf signifikansi yang diperoleh. 

3. Jika nilai signifikansi > α maka, data berdistribusi normal atau 

Ho ditrima, sebaliknya jika nilai signifikansinya < α maka, data 

berdistribusi tidak normal atau Ho ditolak. 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa kedua 

atau lebih kelompok data sampel berasal dari populasi yang 

mememiliki varians sama. Uji homogenitas dalam penelitian ini 
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menggunakan program SPSS 23. Adapun langkah-langkah 

pengujiannya seperti yang dijelaskan oleh Gunawan (2013:85) 

sebagai berikut. 

a. Buka file data yang akan dianalisis. 

b. Pilih menu: Analyze > Descriptives Statistic >Explore  >Ok. 

c. Pilih Y sebagai dependent list dan X sebagi factor list. 

d. Klik tombol plots. 

e. Pilih lavene test untuk untransformed. 

f. Klik continue lalu ok. 

 

Keluaran test of homogenity of varience selanjutnya ditafsirkan 

dengan memilih salah satu statistik, yaitu statistik yang didasarkan 

pada rata-rata (Based of Mean). Hipotesis uji homogenitas adalah 

sebagai berikut. 

Ho = varians pada tiap kelompok sama (homogen). 

Ha = varians pada tiap kelompok tidak sama (tidak homogen). 

Untuk menetapkan homogenitas digunakan pedoman sebagai 

berikut. 

a. Tetapkan taraf signifikansi uji, α = 0.05. 

b. Bandingkan α dengan taraf signifikansi yang diperoleh. 

c. Jika nilai signifikansi > α maka, varians pada tiap kelompok 

sama (homogen) atai Ho diterima, sebaliknya jika nilai 

signifikansi < α maka, varian pada tiap kelompok tidak sama 

(tidak homogen atau Ho ditolak. 

 

3. Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan rumus 

independent sampel t-test. Priyanto (2010: 93) independent sampel t-
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test digunakan untuk menguji perbedaan rata-rata dari dua kelompok 

data atau sampel yang independen.  

Uji t dilakukan peneliti dengan bantuan program SPSS 23. Langkah-

langkah dalam uji ini mengadaptasi dari langkah-langkah analisis 

SPSS yang dijelaskan Gunawan (2013: 116-117) sebagai berikut. 

1) Buka program SPSS yang sudah terpasang di komputer, lalu 

masukkan A dan B pada variabel view. 

2) Masukkan data hasil penelitian pada kolom yang sesuai pada 

data view. 

3) Pilih menu        analyze        computer mean       paired-

sampel t-test. 

4) Pindahkan variabel diklat (A) dan non diklat (B) ke kolom 

yang sesuai pada kotak dialog paired sampel t-test lalu pilih 

Ok 

 

Aturan keputusan: 

Analisis menggunakan SPSS sedikit berbeda dengan perhitungan 

manual, pada perhitungan dengan SPSS yang dilihat adalah nilai p 

(probabilitas) yang ditunjukan oleh nilai sig = (2-tailed). Dengan 

aturan keputusan, jika nilai sig > 0,05 maka Ho diterima dan Ha 

ditolak, sebaliknya jika nilai sig < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha 

diterima. 
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V.  KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Kesimpulan 

 

Hasil analisis data dan pembahasan penelitian, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe examples non 

examples terhadap hasil belajar IPS siswa kelas IV SD Negeri 2 Kampung 

Baru. Pengaruhnya dapat dilihat dari perbedaan hasil belajar antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Nilai rata-rata posttest kelas kontrol adalah 

70,25 sedangkan kelas eksperimen adalah 80. Begitu pula perbandingan nilai 

N-gain kelas kontrol -0,05, sedangkan nilai N-gain kelas eksperimen 0,42. 

Berdasarkan hasil perhitungan uji hipotesis menggunakan program statistik 

SPSS 2 diperoleh nilai sig (2-tailed) 0,025, (0,025 < 0,05) sehingga Ho 

ditolak. Hasil perhitungan tersebut membuktikan bahwa model pembelajaran 

kooperatif tipe examples non examples dapat mempengaruhi hasil belajar 

siswa. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dalam penggunaan model 

pembelajaran kooperatif tipe examples non examples, maka ada beberapa 

saran yang dapat dikemukakan oleh peneliti, antara lain: 

1. Bagi sekolah, model pembelajaran kooperatif tipe examples non examples 

dapat memberikan sumbangsih yang berguna dalam rangka meningkatkan 
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hasil belajar IPS siswa dalam pembelajaran di SD Negeri 2 Kampung 

Baru Kecamatan Labuhan Ratu Kota Bandar Lampung.  

2. Bagi guru, model model pembelajaran kooperatif tipe examples non 

examples dapat digunakan sebagai alternatif dalam memberikan variasi 

untuk proses pembelajaran. 

3. Bagi siswa, model pembelajaran kooperatif tipe examples non examples 

dapat diterapkan untuk menarik minat siswa dan membuat siswa 

mengingat kembali pelajaran yang telah diterima. 

4. Bagi pihak lain atau peneliti lanjutan, peneliti menyarankan untuk dapat 

lebih mengembangkan variabel, populasi maupun instrumen penelitian 

menjadi lebih baik. Sehingga hasil dari penelitian lanjutan tersebut dapat 

lebih maksimal dari penelitian ini. 
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